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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mendeskripsikan peningkatkan kompetensi pedagogik
guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan supervisi akademik di SMA
Negeri Trumon Tengah Tahun 2023. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Trumon Tengah Aceh
Selatanpada semester genabdimulai bulan Januari sampai dengan bulan Maret tahun pelajaran
2022/2023. Subjek penelitian ini adalah guru-guru SMA Negeri Trumon Tengah sebanyak 7 orang
guru. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Setiap
siklus teriti dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan observaasi dan anket. Teknik analisa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan kompetensi pedagogik guru
dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan supervisi akademik pada siklus |
hanya sebanyak dua guru yang mencapai indikator keberhasilan penelitian, sedangkan pada siklus 11
semua guru telah mencapai indikator keberhasilan penelitian. Untuk aspek pengamatan aspek
pengamatan tujuan pembelajaran pada siklus | diketahui persentase yang diperoleh 92,86% dan pada
siklus Il menjadi 100%, mengalami peningkatan sebesar 7,14%. Pada siklus | untuk aspek
pengamatan bahan belajar persentase yang diperoleh adalah sebesar 82,14% dan pada siklus Il
menjadi 96,43%, mengalami peningkatan sebesar 14,29%. Kemudian untuk aspek pengamatan
strategi/metode pembelajaran ada siklus | persentase yang diperoleh sebesar 71,43%, pada siklus Il
menjadi  92,86%, mengalami peningkatan sebesar21,37%. Untuk aspek pengamatan evaluasi
persentase pada siklus | yang diperoleh sebesar 71,43%, pada siklus Il menjadi 96,43% mengalami
peningkatan sebesar 25,00% dari siklus 1. Hasil observasi juga didukung oleh hasil angket, semua
guru sangat mendukung dan merasa penting merencanakan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu
berupa RPP dengan baik dan benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan supervisi
akademik dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam merencanakan pelaksanaan

pembelajaran di SMA Negeri Trumon Tengah tahun 2023.
Kata Kunci:Supervisi akademik, kompetensi pedagogik,

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya

manusia. Tanpa pendidikan manusia tidak akan maju dan berkembang. Peningkatan
mutu pendidikan menjadi bagian terpadu dari upaya peningkatan kualitas manusia.
Usaha pencapai mutu pendidikan diperlukan suatu semangat belajar peseta didik dan
metode pembelajaran sekaligus strategi pembelajaran secara optimal. Peningkatan
mutu pendidikan disekolah berkaitan langsung dengan peseta didik sebagai anak
didik dan guru sebagai pendidik. Keberhasilan belajar di sekolah dapat diketahui dari
hasil belajar peseta didik dan prestasi peseta didik di sekolah. Selain itu keberhasilan
belajar peseta didik dapat dicapai karena beberapa faktor antara lain guru dalam
melakukan kegiatan pembelajaran.

Guru memiliki peranan yang penting pada proses pembelajaran. Itu
dikarenakan guru mengatur atau mengelola kelas. Dalam hal mengatur atau
mengelola kelas diperlukannya kompetensi guru yang dapat menunjang jalannya
proses pembelajaran. Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan
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personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara keseluruhan
membentuk kompetensi standar profesi guru yang mencangkup penguasaan materi,
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan
pribadi dan profesionalitas. Sehingga diperlukan kompetensi untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan baik.

Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Kompetensi yang dimiliki
oleh setiap guru akan menunjukan kualitas guru dalam mengajar (Pupuh & Sobry,
2011:44). Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan setiap upaya pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan
sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada
faktor guru. Hal ini menunjukan bahwa betapa eksitentisinya peran guru dalam dunia
pendidikan. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses serangkaian perbuatan
guru dan peseta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu (Usman, 2011:4).

Proses belajar mengajar juga merupakan suatu bentuk permasalahan yang
sangat komplek karena didalamnya melibatkan banyak unsur yang saling berkaitan
sehingga keberhasilannya juga ditentukan oleh unsur-unsur tersebut, terutama guru
sebagai pengendali lajunya proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus yang
memiliki 4 kompetensi, salah satunya yaitu kompetensi pedagogik sehingga dalam
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Peseta didik akan aktif dalam
pembelajaran pelajaran, motivasi belajar, semangat belajar peseta didik, kemampuan
peseta didik dalam menangkap mata pelajaran, katrampilan peseta didik, lingkungan
sekolah, guru, strategi belajar, fasilitas belajar yang digunakan disekolah, dan banyak
lagi yang lainnya.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
mengembangkan bakat dan minat peserta didik (Mulyasa, 2009: 75). Kompetensi
pedagogik dalam Standar Nasional Pendidikan, Penjelasan pasal 28 ayat 3 butir (a)
adalah kemampuan mengelolah pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki. Hal ini juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Menurut Brown dalam Sardiman (2001: 142) bahwa tugas dan peranan guru antara
lain menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan
mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan peseta
didik.

Oleh karena itu, untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang efektif dan
efesien salah satunya guru harus mampu membuat perencanaan pembelajaran berupa
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus
Hanafiah dan Suhana (2012: 120). Sehingga Sebagai seorang pendidik guru harus
memiliki rencana pembelajaran yang bagus, agar pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik. Kemudian dalam RPP perencanaan jangka pendek untuk
memperkirakan dan memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan guru dalam
pembelajaran, dan pembentukan kompetensi peserta didik.

Namun realita yang terjadi menunjukan bahwa bahwa belum semua guru
memiliki kompetensi, khususnya kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan
merencanakan kegiatan pembelajaran. Dari hasil observasi peneliti selaku Kepala
sekolah di SMA Negeri Trumon Tengah Aceh Selatanditemukan beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik. Temuan tersebut berupa
kompetensi pedagogik guru dalam penyusunan RPP yang baik belum maksimal.
Kemudian kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak berjalan efektif dan efesien
karena penyusunan RPP yang kurang terstruktur dan sistematis. Selain itu, RPP yang
dibuat oleh guru juga kurang lengkap, terutama pada penggunaan metode dan model
pembelajaran yang kurang bervariasi serta media yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Kemudian materi pembelajaran tidak tersampaikan dengan baik,
karena penyususnan RPP yang kurang baik.

Berdasarkan beberapa temuan permasalahan di atas, peneliti berupaya
mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan supervisi akademik. Supervisi
akademik adalah bantuan profesional kepada guru, melalui siklus perencanaan yang
sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan balik yang objektif dan segera.
Supervisi akademik merupakan kegiatan pembinaan dengan memberi bantuan teknis
kepada guru dalam kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran Mulyasa
(2013:49). Pada dasarnya supervisi akademik merupakan pelayanan yang disediakan
oleh pemimpin untuk membantu guru-guru agar semakin cakap sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan pada
khususnya sehingga guru mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di
sekolah.

Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran. Dengan harapan setelah itu, guru mampu membuat RPP dengan baik
dan benar. Sehingga pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukannya juga
akan berjalan efekti dan efesien. Untuk itu, peneliti selaku kepala sekolah di SMA
Negeri Trumon Tengah berkeinginan untuk melakukan penelitian. Judul penelitian
yang akan dilakukan adalah “Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam
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Merencanakan Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Supervisi Akademik di SMA
Negeri Trumon Tengah Tahun 2023”.

KAJIAN TEORI

Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan. Umar (2012:20) menyatakan kompetensi guru juga
merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban
secara bertanggung jawab dan layak. Dengan gambaran pengertian tersebut, dapatlah
disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah kemampuan dan kewenangan guru
dalam melaksanakan profrsi keguruannya. Kompetensi keguruan menunjuk kuantitas
serta kualitas layanan pendidkan yang dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan
secara terstandart. Masalah-masalah yang muncul sehubungan dengan analisis
keguruan ini, adalah apa isis kompetensi keguruan tersebut, kapan seseorang guru
muda dinyatakan telah menguasai kompetensi keguruannya, baagaimana mengukur
serta menilai kepantasan penguasaan kompetensi keguruan tersebut, bagaimana
mengelola pendidikan pra-jabatan guru yang baik, dan bagaimana membantu guru
untuk memperkembangkan kompetensinya lebih lanjut (setelah ia bertugas sebagai
guru) pertanyan lain yang juga diketengahkan adalah apa dampak sosial yang akan
terjadi, baik bagi peserta didik maupun masyarakat pada umumnya, jika guru tidak
menguasai kompetensi keguruannya secara terstandart atausebaliknya.

Sehingga pengertian dari kompetensi guru adalah orang yang profesinya atau
pekerjaannya mengajar dan memiliki kemampuan dan kewenangan dalam
melaksanakan profesi keguruannya. Selain itu, kompetensi guru merupakan
kemampuan atau kesanggupan guru dalam melaksanakan tugasnya, melaksanakan
proses belajar mengajar, kemampuan atau kesanggupan untuk benar-benar memiliki
bekal pengetahuan dan keterampilannya sesuai dengan sebaik-sebaiknya, (Wahyudi,
2012:102).

1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki. Departemen Pendidikan Nasional menyebut kompetensi ini dapat dilihat
dari kemampuan merencanakan program belajar mengajar, kemampuan
melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan kemampuan
melakukan penilaian.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam PP RI
No0.19 tahun 2005 Tentang Standar Nasional Kurikulum Pasal 19 ayat (3) harus
memperhatikan jumlah maksimal peserta didik per kelas dan beban mengajar
maksimal per pendidik, rasio maksimal buku teks pelajaran setiap peserta didik, dan
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rasio maksimal jumlah peserta didik setiap pendidik. Kompetensi pedagogik yang
dimaksud dalam penelitian ini yakni antara lain kemampuan pemahaman tentang
peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik.
Pemahaman tentang peserta didik meliputi pemahaman tentang psikologi
perkembangan anak sedangkan pembelajaran yang mendidik meliputi kemampuan
merancang pembelajaran, mengimplementasikan pembelajaran, menilai proses dan
hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan.

Berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan
bahwa aspek kompetensi pedagogik yaitu; memahami karaktersitik peserta didik;
menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran; mengembangkan kurikulum
sesuai dengan kondisi masing-masing; menyelenggarakan kegiatan yang mendidik;
memanfaatkan media teknologi informasi; menyelenggarakan penilaian dan evaluasi;
berkomunikasi dengan baik; memanfaatkan hasil penilaian untuk kepentingan
pembelajaran; dan melakukan tindakan reflektif.

Supervisi Akademik

Supervisi berasal dari kata super dan vision yang masing-masing kata itu
berarti atas dan penglihatan. Jadi secara etimologis, supervisi berarti penglihatan dari
atas. Supervisi adalah semua usaha yang dilkukan supervisor untuk memberikan
bantuan kepada guru dalam memperbaiki pengajaran (Soetjipto dan Kosasi, 2004:
233). Pengertian ini merupakan arti kiasan yang menggambarkan suatu posisi yang
melihat kedudukan lebih tinggi daripada yang di lihat. Supervisi merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan dalam rangka memperbaiki mutu pembelajaran. Menurut
Sahertian (2010: 19) supervisi adalah usaha memberi layanan kepada guru-guru baik
secara individual maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran.
Sedangkan Purwanto (2013: 26) menjelaskan bahwa supervisi merupakan akivitas
pembinaan yang direncanakan untuk membantu guru dan pegawai sekolah dalam
melakukan pekerjaan secara efektif.

Adapun pelaksanaan supervisi yang dilakukan pengawas sekolah dapat
berupa kunjungan kelas, pertemuan pribadi dan rapat rutin. Kunjungan kelas secara
terancana dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang proses belajar
mengajar yang dilaksanakan guru. Pertemuan pribadi pada waktu yang telah
disepakati anatara sekolah dengan guru untuk memecahkan masalah yang bersifat
khusus di laksanakan dengan cara berdialog langsung dengan guru. Sedangakn rapat
rutin dimaksudkan untuk membari bantuan secara umum melalui pertemuan secara
berkala.

Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Bagi seorang guru, perlu menyadari bahwa seharusnya proses pembelajaran
terjadi secara internal pada diri peserta didik, akibat adanya stimulus luar yang
diberikan guru, teman, lingkungan. Proses tersebut mungkin pula terjadi akibat dari
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stimulus dalam diri peserta didik yang terutama disebabkan oleh rasa ingin tahu.
Proses pembelajaran dapat pula terjadi sebagai gabungan dari stimulus luar dan
dalam. Dalam proses pembelajaran, guru perlu mengembangkan kedua stimulus pada
diri setiap peserta didik. Guru wajib mempertimbangkan karakteristik materi yang
dibelajarkan serta peserta didik yang akan dibelajarkan. Di dalam pembelajaran,
peserta didik perlu difasilitasi untuk terlibat secara aktif mengembangkan potensi
dirinya menjadi kompetensi. Guru menyediakan pengalaman belajar bagi peserta
didik untuk melakukan berbagai kegiatan yang memungkinkan mereka
mengembangkan potensi yang dimiliki mereka menjadi kompetensi yang ditetapkan
dalam sebuah perencanaan. Inilah sebabnya penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran penting untuk disusun oleh guru.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempatpelaksanaanpenelitianiniadalah di SMA Negeri Trumon Tengah Aceh
Barat. Sekolahiniadalahpeneliti bertugas sebagai kepala
sekolah.Pelaksanaanpenelitiandilakukan selama tiga bulan pada semester genab di
tahun 2023. Waktu pelaksanaanpenelitian dimulai bulan Januari sampai dengan
bulan Maret tahunpelajaran 2022/2023. Subjekpenelitianiniadalahsebagianguru-guru
di SMA Negeri Trumon Tengah. Guru yang dipilihmerupakan guru yang belum
dapat menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan baik, yaitu sebanyak 7
orang guru. Adapunpenelitian yangakanditerapkanadalahPenelitian ~ Tindakan
Sekolah (PTS) yang dilakukan oleh kepalasekolah.
Penelitiantindakansekolahmerupakanupayapeningkatankinerjasistempendidikan dan
meningkatkanmenejemensekolah agar menjadiproduktif, efektif dan efisien. Jenis
penelitian yang digunakanadalahpenelitiankualitatif.
Penelitianinidilakukandenganmenggunakan model siklus yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Mc Taggart. Proses penelitianmerupakan proses daurulangatausiklus
yang dimulaiaspek, mengembangkanperencanaan,
melakukanobservasiterhadaptindakan dan
melakukanrefleksiterhadapperencanaankegiatantindakan dan kesuksesanhasil yang
diperoleh. Pada setiapakhirtindakandinilaidengan instrument
bimbingansetelahbelajar.

Langkah-langkah PTS terdiriatasempattahap, yaitu planning (rencana), action

(tindakan), observasi (pengamatan) dan reflection (refleksi).
PelaksanaanPenelitianinidilaksanakandalamduasiklus.
Berikutpenjelasanpelaksananankegiatan yang

akandilaksanakansetiaptahapannyadalamsetiapsiklus.

1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan yang dipersiapkanpeneliti pada siklus | adalahsebagaiberikut:

JIPSA. VOL. 10. No. 3. Juni 2023 _



1) Menetapkanjadwalpertemuandengan guru-guru
untukmelakukansupervisiakademik.

2) Menetapkanjadwalmelakukanobservasiuntukmenilaiperencanaanpelaksana
anpembelajaran yang telahdibuat oleh guru.

3) Membuatlembarpenilaiankompetensi pedagogik dalam merencanakan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukanpeneliti pada tahappelaksanaansiklus |

adalahsebagaiberikut:

1) Mengadakanpertemuandengan  guru-guru  sesuaidenganjadwal  yang
sudahditentukan.

2) Mengumpulkanrencanapelaksanaanpembelajaran yang dibuat oleh guru-
guru.

3) Melakukansupervisiakademikterhadapperencanaanpelaksanaanpembelajar
an yang dibuat oleh guru-guru.

4) Melakukanpembinaanterhadap guru-guru, terutama yang
belummembuatperencanaanpelaksanaanpembelajarandenganbaik.

c. Tahap Observasi

Kegiatan yang dilakukanpeneliti pada tahapobservasi (pengamatan) siklus |

adalahsebagaiberikut:

1) Penelitimengadakanpertemuandengan guru-guru dan meminta guru
untukmengumpulkanrencanaanpelaksanaanpembelajaran yang dibuat oleh
guru.

2) Penelitimelakukanobservasitehadapperencanaanpelaksanaanpembelajaranu
ntukdibuat oleh guru-guru.

3) Mengisikanhasilpengamatan pada lembarpenilaiankompetensi pedagogik
guru dalam merencanakan pelaksanaan kegiatan pembelajaranyang
telahdisiapkan.

d. Tahap Refleksi

Kegiatan yang dilakukanpeneliti pada refleksisiklus 11 adalahsebagaiberikut:

1) Membuatkesimpulandariobservasi yang telahdilakukan.

2) Melakukanrefleksiterhadappelaksanaanpenelitian.

2) Siklus 11
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan yang dipersiapkanpeneliti pada siklus Il adalahsebagaiberikut:
1) Menetapkanjadwalpertemuandengan guru-guru
untukmelakukansupervisiakademik.
2) Menetapkanjadwaluntukmelakukanobservasiuntukmenilaiperencanaanpela
kasananpembelajaran yang telahdibuat oleh guru.
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3) Menyiapkanlembarpenilaiankompetensi pedagogik dalam merencanakan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran

4) Menyusun angkettentangmerencanakanpelaksanaanpembelajaran  yang
akandiisi oleh guru-guru.

b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukanpeneliti pada tahappelaksanaansiklus Il

adalahsebagaiberikut:

1) Mengadakanpertemuandengan  guru-guru  sesuaidenganjadwal  yang
sudahditentukan.

2) Mengumpulkanrencanapelaksanaanpembelajaran yang dibuat oleh guru-
guru.

3) Melakukansupervisiakademikterhadapperencanaanpelaksanaanpembelajar
an yang dibuat oleh guru-guru.

4) Melakukanpembinaan dan pelatihandisertaimemberikanmotivasiterhadap
guru-guru, terutama yang
belummembuatperencanaapelaksanaanpembelajarandenganbaik.

c. Tahap Observasi

Kegiatan yang dilakukanpeneliti pada tahapobservasi (pengamatan) siklus 11

adalahsebagaiberikut:

1) Penelitimengadakanpertemuandengan guru-guru dan meminta guru
untukmengumpulkanrencanaanpelaksanaanpembelajaran yang dibuat oleh
guru.

2) Penelitimelakukanobservasitehadapperencanaanpelaksanaanpembelajaranu
ntukdibuat oleh guru-guru.

3) Mengisikanhasilpengamatan pada lembarpenilaiankompetensi pedagogik
guru dalam merencanakan pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

d. Tahap Refleksi

Kegiatan yang dilakukanpeneliti pada refleksisiklus Il adalahsebagaiberikut:

1) Membuatkesimpulandariobservasi yang telahdilakukan.

2) Membuatkesimpulandariangket yang diisi oleh guru-guru.

Berikutadalahalurpelaksanaanpenelitian yang

dilakukanpenelitiberdasarkanprosedurpenelitian.

Teknik Analisis Data
Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu untuk mengolah data hasil observasi dan angket.
1. Observasi
Untuk menghitung data hasil observasi digunakan rumus persentase yang
dikemukan oleh Sudijono (2008: 43) sebagai berikut:

Persentasenilai guru P = £ x 100%
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Keterangan : P = Angka persentase
f = Frekuensi nilai guru
N = Jumlah nilaikeselurhan
100% = Bilangan tetap
2. Angket

__jumla h guru yang merespon

x 100%Hasil angket dianalisis dengan

jumla h seluru h guru

menggunakan analisis deskriptif dengan persentase. Persentase dari setiap
respon guru dihitung dengan rumuspesrsentase yang dikemukan oleh Sudijono
(2008: 43)sebagai berikut:Persentaserespon guru
Persentasehasilangket guru dikatanbaikjikauntuksetiapaspek yang direspon
sangat setuju (ST) dan setuju (S) diperolehpersentasenya > 80%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Hasil Siklus |

Pada tahap observasi peneliti mengadakan pertemuan dengan guru-guru.
Kegiatan observasi dilakukan sesuai denngan tanggal yang disepakati yaitu pada
tanggal 14 Februari 2023. Peneliti mengumpulkan RPP yang telah dibuat oleh guru-
guru. Kemudian peneliti melakukan penilaian terhadap RPP yang telah dibuat guru-
guru. Peneliti melakukan penilaian berdasarkan format penilaian yang telah
disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi terhadap RPP yang telah dibuat guru-guru
pada siklus | adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Observasi Siklus |

Kode Aspek Pengamatan Persentase
No| Guru Tujuan Bahan |Strategi/Metode Evaluasi JLH |Ketuntasan
Pembelajaran Belajar | Pembelajaran (%)
1|Gurul 4 4 3 3 14 | 87,5%
2 | Guru 2 4 3 3 3 13 | 81,25%
3| Guru3 3 3 3 2 11 | 68,75%
4 | Guru 4 3 3 3 3 12 75%
5| Gurub 4 4 3 3 14 | 87,5%
6 | Guru 6 4 3 3 3 13 | 81,25%
7 | Guru 7 4 3 2 3 12 75%
Jumlah 26 23 20 20 89
Persentase 92,86% 82,14% 71,43% 71,43%

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diketahui bahwa pada siklus I
kompetensi pedagogik guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran masih
belum mencapai indikator kberhasilan penelitian. Pada RPP yang dibuat diketahui
untuk aspek pengamatan tujuan pembelajaran persentase yang diperoleh 92,86%.
Pada aspek ini para guru belum menuliskan ranah tujuan pembelajaran yang akan
dicapai/dikusai oleh siswa. Kemudian untuk aspek pengamatan bahan belajar
persentase yang diperoleh adalah sebesar 82, 14%. Pada aspek pengamatan ini para
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guru masih memiliki kekurangan pada penyusunan bahan belajar yang belum
disusun secara sistematis dan pada juga belum disesuaikan dengan alokasi waktu
yang ada. Pada aspek aspek pengamatan strategi/metode pembelajaran persentase
sebesar 71,43%, semua guru memiliki kelemahan pada aspek pengamatan ini.
Selanjutnya untuk aspek pengamatan evaluasi persentase yang dapat adalah sebesar
71,43%. Pada aspek ini juga diketahui bahwa seluruh masih memiliki kekurangan.

2. Deskripsi Hasil Siklus 11

Pelaksanaan observasi siklus Il dilakukan pada tanggal 11 Maret 2023.
Peneliti mengadakan pertemuan dengan guru-guru sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati. Peneliti meminta guru-guru mengumpulkan RPP yang telah dibuat oleh
guru. Kemudian peneliti melakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap RPP
tersebut. Hasil penilaian observasi peneliti isikan pada lembar penilaian observasi
kompetensi pedagogik guru dalam merencanakan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Berikut ini adalah hasil penilaian yang telah dilakukan peneliti
terhadap RPP guru-guru.

Tabel 4.2 Hasil Observasi Siklus Il

Kode Aspek Pengamatan Persentase
No| Guru Tujuan Bahan [Strategi/Metode Evaluasi JLH [Ketuntasan
Pembelajaran Belajar | Pembelajaran (%)
1|Gurul 4 4 4 4 16 100%
2 | Guru 2 4 4 4 4 16 100%
3| Guru3 4 4 4 3 15 | 93,75%
4 | Guru 4 4 4 3 4 15 | 93,75%
5| Guru5 4 4 4 4 16 100%
6 | Guru 6 4 3 4 4 15 | 93,75%
7| Guru7 4 4 3 4 15 | 93,75%
Jumlah 28 27 26 27 108
Persentase 100% 96,43% 92,86% 96,43%

Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh dari setiap aspek pengamatan
pada siklus Il, diketahui kompetensi pedagogik guru-guru dalam membuat RPP
sudah mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Peningkatan
untuk setiap aspek dari siklus I ke siklus Il dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.3 Peningkatan Hasil Observasi Siklus I ke Siklus I1.

No. Aspek Pengamatan Sili_:szlll Obsgri\ll(?a's T Peningkatan
1 | Tujuan Pembelajaran 92,86% 100% 7,14%
2 | Bahan Belajar 82,14% 96,43% 14,29%
3 | Strategi/Metode Pembelajaran 71,43% 92,8% 21,37%
4 | Evaluasi 71,43% 96,43% 25,00%
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Berdasarkan tabel di atas terlihat peningkatan kompetensi pedagogik guru-
guru dalam membuat RPP setiap aspek pengamatan. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa upaya perbaikan yang dilakukan peneliti telah berhasil dan mencapai
indikator keberhasilan penelitian. Karena setiap kekurangan pada siklus sebelumnya
telah diperbaiki dan nilai persentase yang diperoleh guru telah melampui nilai
minimal indikator yang telah ditetapkan. Sehingga penelitian ini dihentikan pada
siklus 11.

Ketercapaian peningkatan kompetensi

pedagogik guru merencanakan

kegiatan pembelajaran berupa RPP juga didukung oleh hasil angket yang telah disi
oleh guru-guru. Hasil rekapitulasi isian angket yang telah disi oleh guru-guru dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4 Hasil Angket

N
0

Pernyataan

Persentase (%)

ST

S

TS

STS

1.

Guru wajib memiliki standar proses
dan standar penilaian

85,71%

14,29%

0%

0%

Guru  berkewajiban  membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran

100%

0%

0%

0%

Rencana pelaksanaan pembelajaran
digunakan sebagai acuan dalam
mengajar

100%

0%

0%

0%

Dalam penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran paling
sedikit memuat empat komponen
yaitu tujuan pembelajaran, materi
ajar, metode pembelajaran dan
evaluasi

100%

0%

0%

0%

Tujuan pembelajaran
menggambarkan proses dan hasil
belajar yang diharapkan dicapai oleh
peserta didik

85,71%

14,29%

0%

0%

Langkah-langkah pembelajaran
harus sesuai dengan strategi atau
metode pembelajaran yang
digunakan

100%

0%

0%

0%

Metode pembelajaran harus sesuai
dengan  setiap indikator dan
kompetensi yang hendak dicapai
pada setiap mata pelajaran

100%

0%

0%

0%

Sumber belajar didasarkan pada KiI,
KD, Materi  ajar, kegiatan
pembelajaran dan indikator

85,71%

14,29%

0%

8%
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pencapaian kompetensi

9. | Penilaian hasil belajar mengacu
kepada standar penilaian

10 | Komponnen penilaian dilengkapi
dengan soal, pedoman penskoran | 100% 0% 0% 0%
dan kunci jawaban

11 | Rencana pelaksanaan pembelajaran
yang sudah dibuat perlu direvisi
apabila tidak dapat dilaksanakan di | 100% 0% 0% 0%
kelas

85,71% | 14,29% | 0% 0%

Rata-rata persentase 94,8% 5,2% 0% 0%

Dari hasil persentase angket yang diperoleh dapat diketahui guru-guru sangat
mendukung dan merasa penting merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan
baik dan benar. Hal ini terlihat dari jawaban guru yang hanya menjawab Sangat
Setuju (ST) dan sutuju (S). Dari tabel juga diketahui persentase guru yang menjawab
sangat setuju adalah 94,8% dan yang sutuju adalah 5,2%. Sehingga dapat diketahui
bahwa guru-guru telah menyadari merencanakan pelaksanaan pembelajaran berupa
RPP sangat diperlukan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi pada siklus | dan siklus Il dapat diketahui bahwa
kompetensi pedagogik guru-guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran berupa
RPP mengalami peningkatan. Pada siklus I diketahui hanya 2 orang guru yang telah
mencapai nilai di atas 85%. Selebihnya sebanyak 5 orang guru masih belum
mencapai indikator keberhasilan penelitian. Kemudian untuk aspek pengamatan
tujuan pembelajaran persentase yang diperoleh 92,86%. Para guru masih belum
menuliskan secara sempurna tentang ranah tujuan pembelajaran. Untuk aspek
pengamatan bahan belajar persentase yang diperoleh adalah sebesar 82,14%, guru
masih memiliki kekurangan pada penulisan bahan belajar yang belum disusun secara
sistematis dan belum disesuaikan dengan alokasi waktu yang ada.

Pada aspek pengamatan strategi/metode pembelajaran persentase yang
diperoleh sebesar 71,43%. Pada aspek ini guru masih guru belum menentukan
langkah-langkah proses pembelajaran berdasarkan strategi/metode yang digunakan
dan penetapan strategi/metode belum berdasarkan pertimbangan kemampuan siswa.
Kemudian untuk aspek pengamatan untuk evaluasi persentase yang diperoleh sebesar
71,43%. Pada aspek pengamatan ini guru belum mencantumkan jenis evaluasi dan
juga belum sesuai dengan kaidah evaluasi.

Pada siklus 11 kompetensi pedagogik guru-guru dalam merencanakan
kegiatan pembelajaran berupa RPP mengalami peningkatan. Pada aspek pengamatan
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tujuan pembelajaran persentase yang diperoleh adalah sebesar 100%, mengalami
peningkatan sebesar7,14% dari siklus 1.Kemudian untuk aspek pengamatan bahan
belajar persentase yang diperoleh adalah sebesar 96,43%, mengalami peningkatan
sebesar 14,29% dari siklus 1. Untuk aspek pengamatan strategi/metode pembelajaran
persentase yang diperoleh adalah sebesar 92,86%, mengalami peningkatan sebesar
21,37% dan untuk aspek evaluasi persentase yang diperoleh adalah sebesar 96,43%
mengalami peningkatan sebesar 25,00% dari siklus I.

Dari hasil angket juga diketahui bahwa guru-guru sangat mendukung dan
merasa penting merencanakan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu berupa RPP
dengan baik dan benar. Hasil angket menunjukkan guru-guru hanya menjawab
Sangat Setuju (ST) dengan perolehan persentase sebesar 94,8% dan sutuju (S)
dengan perolehan persentase sebesar 5,2%. Berdasarkan hasil observasi dan anket
yang telah dapat diketahui bahwa melalui penerapan supervisi akademik dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam merencanakan pelaksanaan
pembelajaran di SMA Negeri Trumon Tengah tahun 2023.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian yang telah diperoleh diketahui
bahwa kompetensi pedagogik guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran
di SMA Negeri Trumon Tengah tahun 2023 mengalami peningkatan. Pada siklus
kompetensi pedagogik guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran berupa
RPP secara individu baru 2 orang guru yang mencapai indikator keberhasilan
penelitian. Sedangkan pada siklus Il semua secara individu telah mencapai indikator
keberhasilan penelitian. Hal ini dapat dilihat dari setiap aspek pengamatan. Untuk
aspek pengamatan tujuan pembelajaran pada siklus | diketahui persentase yang
diperoleh 92,86% dan pada siklus Il menjadi 100%, mengalami peningkatan sebesar
7,14%. Pada siklus | untuk aspek pengamatan bahan belajar persentase yang
diperoleh adalah sebesar 82,14% dan pada siklus Il menjadi 96,43%, mengalami
peningkatan sebesar 14,29%. Kemudian untuk aspek pengamatan strategi/metode
pembelajaran ada siklus | persentase yang diperoleh sebesar 71,43%, pada siklus Il
menjadi 92,86%, mengalami peningkatan sebesar21,37%. Untuk aspek pengamatan
evaluasi persentase pada siklus | yang diperoleh sebesar 71,43%, pada siklus I
menjadi 96,43% mengalami peningkatan sebesar 25,00% dari siklus 1. Hasil
observasi juga didukung oleh hasil angket, semua guru sangat mendukung dan
merasa penting merencanakan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu berupa RPP
dengan baik dan benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan
supervisi akademik dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam
merencanakan pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri Trumon Tengah tahun
2023.

SARAN

JIPSA. VOL. 10. No. 3. Juni 2023



Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Kepala sekolah selaku pimpinan di sekolah sebaiknya berupaya untuk
melaksanakan program supervisi akademik secara rutin dalam rangka
meningkatkan kompetensi pedagogik guru khususnya merencanakan
pelaksanaan pembelajaran.

2. Bagi guru sebagai tenaga pendidik untuk harus terus berupaya untuk
meningkatkan kompetensi yang harus dimiliki, khususnya untuk kompetensi
pedagogik.

3. Dalam pelaksanaan supervisi akademik perlu manajemen waktu yang baik,
sehingga pelaksanaannya makimal dan memberi manfaat bagi guru.

4. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan
supervisi akademik untuk kompetensi-kompetensi lainnya.
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